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Abstrak: Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan bagi lansia adalah
pembentukan posyandu lansia di tingkat pedesaan. Posyandu lansia merupakan kegiatan di bidang
pelayanan kesehatan khusus bagi lansia di suatu wilayah tertentu berbasis masyarakat dan didukung
petugas kesehatan puskesmas terdekat. Dukungan tenaga kesehatan dan orang terdekat sangat penting
untuk memotivasi lansia memeriksakan kesehatan ke pelayanan kesehatan karena adanya hubungan yang
baik secara fisik maupun emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan tenaga
kesehatan dengan kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 262 responden dengan teknik pengambilan
cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan sejumlah 167 responden (63,7%) mendapat
dukungan tenaga kesehatan yang baik dan 102 responden (38,9%) patuh dalam mengikuti posyandu lansia.
Hasil uji chi square menunjukkan p value 0,001 (< 0,005), terbukti ada hubungan antara dukungan tenaga
kesehatan dengan kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia. Tenaga kesehatan posyandu lansia
diharapkan selalu meningkatkan pemberian dukungan maupun perhatian sehingga dapat lebih
meningkatkan kepatuhan lansia dalam mengikuti posyandu lansia.

Kata kunci: Dukungan tenaga kesehatan, Kepatuhan lansia, Posyandu lansia

Abstract: One of the government's efforts to improve the health status of the elderly is the establishment
of an elderly posyandu at the rural level. Posyandu for elderly is an activity in the field of special health
services for the elderly in a certain area based on the community and supported by the nearest health center
health officer. The support of health workers and those closest to them is very important to motivate the
elderly to have a health check-up to a health service because there is a good physical and emotional
relationship. This study aims to determine the relationship between the support of health workers and the
obedience of the elderly in attending posyandu for the elderly. This research is a descriptive correlation
study with a cross sectional approach. The sample was 262 respondents using cluster random sampling
technique. The results showed that a total of 167 respondents (63.7%) received good health support and
102 respondents (38.9%) obeyed in attending the posyandu for the elderly. The results of the chi square test
showed a p value of 0.001 (<0.005), it was proven that there was a relationship between the support of
health workers and the adherence of the elderly to follow the posyandu for the elderly. It is hoped that the
elderly posyandu health workers will always increase the provision of support and attention so that it can
further increase the obedience of the elderly in following the posyandu for the elderly.

Keywords: Support from health personnel, elderly obedience, Elderly posyandu
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk lanjut usia (lansia) di dunia sangat cepat
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Jumlah lansia di dunia pada tahun
2011, mencapai 500 juta orang dan diperkirakan mencapai 1,2 milyar pada tahun
2025. Hasil sensus penduduk Indonesia pada tahun 2010, jumlah lansia mencapai
18,1 juta jiwa atau sekitar 9,6% dari total penduduk (Kemenkes RI, 2015). Dalam
aspek kesehatan diketahui semakin bertambah tua umurnya, maka lansia yang
mengalami keluhan kesehatan semakin bertambah. Kemunduran atau penurunan
kesehatan pada lansia sangat berpengaruh terhadap kemandirian dan kualitas hidup
lansia. Peran tenaga kesehatan dan orang terdekat sangat penting untuk memotivasi
lansia memeriksakan kesehatan ke pelayanan kesehatan karena adanya hubungan
emosional yang baik secara fisik maupun emosional (Nugroho, 2012).

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan bagi
lansia adalah dengan pembentukan posyandu khusus lansia di tingkat pedesaan.
Keberadaan posyandu lansia diharapkan mampu meningkatkan mutu kehidupan
lansia melalui pelayanan kesehatan dasar. Namun pada kenyataannya tidak semua
lansia memanfaatkan adanya kegiatan posyandu tersebut. Di Indonesia realita yang
terjadi saat ini kemauan dan kesadaran lansia untuk berkunjung ke posyandu lansia
masih rendah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfataan posyandu
lansia antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, petugas
kesehatan, jarak rumah, dukungan keluarga (Sulistyorini dkk, 2010).

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
di Puskesmas Siwalan, didapatkan data jumlah rata — rata kunjungan lansia ke
Posyandu lansia per bulan sebesar 10,44% atau sekitar 474 lansia dari sasaran lansia
yang berjumlah 4.540 jiwa. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kepatuhan
kunjungan lansia ke posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan masih
sangat rendah. Dari permasalahan tersebut, peneliti menjadikan hubungan dukungan
tenaga kesehatan dengan kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia di wilayah
kerja Puskemas Siwalan Kabupaten Pekalongan sebagai latar belakang pada
penelitian ini.

B. Landasan Teori

Lanjut usia merupakan tahap akhir siklus kehidupan sebagai tahap
perkembangan normal yang akan dialami oleh setiap individu yang telah mencapai
usia lanjut dan tidak bisa untuk dihindari. Menua bukanlah suatu penyakit, akan
tetapi merupakan proses yang berangsur-angsur mengakibatkan perubahan
kumulatif, vyaitu proses menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi
rangsangan dari dalam dan luar tubuh yang berakhir dengan kematian (Padila 2013,
h. 6). Dalam aspek kesehatan diketahui semakin bertambah tua umurnya, maka
lansia yang mengalami keluhan kesehatan semakin bertambah. Proses penurunan
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fungsi tubuh menyebabkan perubahan fisik, kognitif, perasaan, sosial dan seksual.
Proses menua ditandai dengan menurunnya fungsi-fungsi biologis yang terlihat
sebagai penurunan fungsi fisik dan kognitif (Azizah, 2011). Kemunduran atau
penurunan kesehatan pada lansia sangat berpengaruh terhadap kemandirian dan
kualitas hidup lansia.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan bagi lansia adalah
dengan pembentukan posyandu khusus lansia di tingkat pedesaan. Keberadaan
posyandu lansia diharapkan mampu meningkatkan mutu kehidupan lansia melalui
pelayanan kesehatan dasar. Pemanfaatan Posyandu lansia secara optimal dapat
dilakukan ketika lansia memiliki kemauan, sadar akan kesehatan dirinya untuk ikut
dalam kegiatan di posyandu lansia. Hal itu akan menciptakan kualitas hidup lansia
yang baik. Namun di Indonesia realita yang terjadi saat ini kemauan dan kesadaran
lansia untuk berkunjung ke posyandu lansia masih rendah. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pemanfataan posyandu lansia antara lain umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, petugas kesehatan, jarak rumah, dukungan
keluarga.

. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
korelatif. Responden dalam penelitian ini adalah lansia yang mengikuti posyandu
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan sejumlah 262
responden berdasarkan data dari pihak Puskesmas Siwalan yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti
untuk memilih partisipan yaitu cluster random sampling. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah lansia yang terdaftar mengikuti posyandu lansia, dapat
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
responden yang dalam jangka waktu tertentu tidak berada di tempat saat penelitian
berlangsung dan responden yang memiliki hambatan/keterbatasan mental dan fisik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 24 Juni — 14 Juli 2019. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner dukungan tenaga kesehatan
dan kuesioner kepatuhan mengikuti posyandu lansia yang telah dilakukan uji
validitas. Kuseioner dukungan tenaga kesehatan berisi 10 pernyataan menggunakan
skala likert dan kuesioner kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia yang berisi 10
pernyataan menggunakan skala Gautman. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji
validitas dan reliabilitas pada kedua kuesioner terlebih dahulu di wilayah kerja
Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan. Uji validitas dilakukan dengan cara
menentukan 20 orang lansia di wilayah kerja Puskesmas Kesesi |. Hasil dari uji
validitas diperoleh kesimpulan masing-masing r hitung dari pertanyaan kedua
kuesioner lebih besar dari r tabel (0,444) dengan nilai signifikan 5% dinyatakan
valid. Sehingga semua pertanyaan dari kedua instrumen dapat digunakan untuk
penelitian. Analisa pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan analisa



bivariat yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan tenaga kesehatan
dengan kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan.
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D. Hasil

1. Analisa Univariat
a. Gambaran Dukungan Tenaga Kesehatan Puskesmas.
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Dukungan Tenaga Kesehatan Puskesmas Di Puskesmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan Tahun 2019 (n: 262)

Dukungan Tenaga

No. Kesehatan Jumlah v
1. Baik 167 63.7
2. Buruk 95 36.3

Total 262 100.0

Dari tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebesar 167 responden (63.7%)
mendapatkan dukungan tenaga kesehatan yang baik dan 95 responden (36,3%)
mendapat dukungan tenaga kesehatan buruk di wilayah kerja Puskesmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan.

b. Gambaran Kepatuhan Lansia Mengikuti Posyandu Lansia.
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Kepatuhan Lansia Mengikuti Posyandu Lansia Di
Wilayah kerja Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan Tahun 2019 (n :

262)

No. Kepatuhan Lansia Jumlah %
1. Patuh 140 53.4
2. Tidak Patuh 122 46.6

Total 262 100,0

Dari tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebesar 140 responden (53,4%)
disimpulkan patuh dalam mengikuti poyandu lansia dan 122 responden (46,6%)
tidak patuh dalam mengikuti poyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan
Kabupaten Pekalongan.
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2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Kepatuhan Lansia
Mengikuti Posyandu Lansia.

Tabel 5.3

Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Kepatuhan Lansia Mengikuti
Posyandu Lansia Di Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan Tahun 2019 (n:

262)
Kepatuhan Lansia p
Dukungan Total OR
Tenaga Patuh Tidak Patuh value
Kesehatan
N % N % N %
Baik 65 24,8 167
102 38,9% 63.7
0.001 2.354
38 145 36.3
Buruk 57 21,8 95
Total 140 53,4 122 46,6 262 100

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa dari 167 responden (63,7%)
mendapat dukungan tenaga kesehatan baik terdapat 102 responden (38,9%)
patuh dalam mengikuti Posyandu lansia dan 65 responden (24,8%) tidak
patuh dalam mengikuti Posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan
Kabupaten Pekalongan. Sedangkan dari 95 responden (36,3%) yang
mendapat dukungan tenaga kesehatan buruk, terdapat 38 responden (14,5%)
patuh dalam mengikuti Posyandu lansia dan 57 responden (21,8%) tidak
patuh dalam mengikuti Posyandu lansia di Puskesmas Siwalan Kabupaten
Pekalongan.
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E. Pembahasan

Hasil yang didapat menunjukan p value = 0, 001 (0,001 < 0,05) sehingga Ho
ditolak, yang menunjukan ada hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan
kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan
Kabupaten Pekalongan. Nilai OR menunjukkan nilai 2.354, yang artinya: responden
dengan dukungan tenaga kesehatan baik akan berpeluang 2,3 kali lebih patuh dalam
mengikuti Posyandu lansia. Menurut hasil pengamatan peneliti, responden yang
mendapatkan dukungan tenaga kesehatan yang baik akan cenderung lebih patuh
daripada responden yang mendapat dukungan yang buruk dalam mengikuti
Posyandu lansia. Hal ini dikarenakan seseorang akan kembali datang jika mengalami
pelayanan yang baik dan respon yang menyenangkan dari tenaga kesehatan,
sehingga nantinya timbul niat untuk patuh dalam menjalani Posyandu lansia. Dalam
proses pemberian dukungan, tenaga kesehatan di masyarakat merupakan aspek
penting dalam hal meningkatan dan menjalankan suatu program kesehatan. Santoso
dalam (Efendi dan Makhfudli, 2009) kader dalam masyarakat dipilih dengan suatu
aspek yang dinamis seperti dari pendidikan, sosial dan komunikasi dalam
masyarakat yang mampu melaksanakan beberapa kegiatan yang sederhana tetapi
tetap berguna bagi masyarakat.

Berdasarkan dari data hasil penelitian di atas sejumlah 167 responden
(63,7%) mendapat dukungan tenaga kesehatan baik terdapat 102 responden (38,9%)
patuh dalam mengikuti Posyandu lansia dan 65 responden (24,8%) tidak patuh
dalam mengikuti Posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan Kabupaten
Pekalongan. Maka dukungan tenaga kesehatan dengan kepatuhan lansia mengikuti
Posyandu lansia masuk dalam kategori patuh dengan hasil p value = 0,001. Pada
penelitian ini responden yang memiliki dukungan tenaga kesehatan yang buruk
dengan kepatuhan mengikuti posyandu lansia yang masuk dalam kategori tidak
patuh sebesar 95 responden (36,3%) mendapat dukungan tenaga kesehatan buruk
terdapat 38 responden (14,5%) patuh dalam mengikuti posyandu lansia dan 57
responden (21,8%) tidak patuh dalam mengikuti poyandu lansia di Puskesmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan. Hal ini juga dapat dipengaruhi dari kesadaran diri
seseorang, kurangnya pengalaman, dan pengetahuan yang lebih baik akan
mempengaruhi pelaksanaan yang baik. Dukungan tenaga kesehatan dapat diberikan
dalam bentuk dukungan emosional seperti dari anggota ke keluarga yang lain seperti
teman dan dalam pemberiannya menimbulkan pengaruh yang besar dalam terjadinya
suatu proses kepatuhan terhadap program — program pengobatan
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F. Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan
Kepatuhan Lansia Mengikuti Posyandu Lansia Di Wilayah Kerja Puseksmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan” dapat diambil kesimpulan :

1. Gambaran dukungan tenaga kesehatan didapatkan hasil sebesar 167 responden
(63,7%) mendapatkan dukungan tenaga kesehatan yang baik, dan 95 responden
(36,3%) mendapat dukungan tenaga kesehatan buruk di wilayah kerja Puskesmas
Siwalan Kabupaten Pekalongan.

2. Gambaran kepatuhan lansia mengikuti Posyandu lansia didapatkan hasil sebesar
140 responden (53,4%) disimpulkan patuh dalam mengikuti Posyandu lansia,
dan 122 responden (46,6%) tidak patuh dalam mengikuti Posyandu lansia di
wilayah kerja Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan.

3. Hasil uji statistik didapatkan hasil 0,001 yang menyatakan adanya hubungan
antara dukungan tenaga kesehatan dengan kepatuhan lansia mengikuti Posyandu
lansia di wilayah kerja Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan.

4. Hasil penelitian didapatkan nilai OR adalah 2.354 yang artinya responden dengan
dukungan tenaga kesehatan yang baik berpeluang 2,3 kali akan lebih patuh
dalam mengikuti Posyandu lansia.
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